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Penentuan Nilai Koefisien Laju Deoksigenasi Sungai Citarum Segmen Tengah

Anna Ayudina
Jurusan Teknik Lingkungan – Fakultas Teknik – Universitas Pasundan

Abstrak
Sungai Citarum adalah sungai yang melintas di daerah Kota Purwakarta. Di pinggiran sungai dipadati oleh rumah-rumah penduduk dengan saluran buangannya yang langsung mengarah ke sungai. Buangan yang berasal dari kegiatan domestik dan industri yang tersuspensi dalam sungai dapat mempengaruhi penurunan kualitas air pada Sungai Citarum. Berbagai upaya dapat dilaksanakan dalam rangka perbaikan kondisi lingkungan Sungai Citarum. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah prediksi kualitas airnya melalui pemodelan. Model kualitas untuk sungai yang tercemar limbah domestik pada umumnya menggunakan persamaan BOD dan DO. Pengambilan sampel dilakukan pada dua titik lokasi yang dianggap dapat mewakili kondisi sungai. Metode analisis laboraturium yang digunakan dalam perhitungan laju deoksigenasi yaitu menggunakan Metode Winkler dan Metode Slope, sedangkan Rumus Empiris yang digunakan dalam perhitungan laju deoksigenasi menggunakan Rumus Persamaan Hydroscience untuk aliran normal. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rentang laju deoksigenasi (K1) pada Sungai Citarum berkisar antara 0,10 hingga 0,17 per hari dan nilai rentang BOD Ultimate (La) berksiar antara 18,46 hingga 24,43mg/L. Sedangkan untuk nilai rentang laju deoksigenasi (K1) pada Sungai Citarum dengan menggunakan rumus empiris berkisar antara 0,270 hingga 0,278 per hari.
Kata Kunci : Laju Deoksigenasi, Metode Slope, Metode Winkler, Sungai Citarum.







The coefficient of determination value deoxygenation rate Citarum River Middle Segment

Anna Ayudina
Department of Environmental – Engineering Faculty – Pasundan University

Abstract
Citarum River is a river that flows across the city of Purwakarta. The riverside packed houses with wastewater outlet discharge directly into the river. The effluent originating from domestic and industrial activies contain in the river water can deteriorate the water quality of Citarum River. One of the improvement effort that can be done is to predict the water quality using modeling. Water quality model for river by waste usually compute BOD and DO. Samples were taken at two locations of which are considered represent the condition of the river in urban area. Laboratory analytical methods used in the calculation of the deoxygenation rate is using Winkler Method and Slope Method, where as the empirical formula used in the calculation of the deoxygenation rate is Equation formula of Hydroscience. The laboratory Slope Method show that the deoxygenation rate ranged between 0,10 and 0,17 day-1. Whereas the Ultimate BDO Concentration ranged between 18,46 hingga and 24,43mg/L. As for the value range deoxygenation rate (K1) on the Citarum River using empirical formula ranges from 0,270 to 0,278 day-1.
Keyword : Citarum River, Deoxygentation Rate, Slope Method, Winkler Method,.
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